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ABSTRACT

THE EFFECT OF ELECTRONIC-BASED BANKING TRANSACTIONS ON
BANKING PERFORMANCE
(Study on Banking Companies in Indonesia for the period 2019-2020)

By

HENNI P. MANALU

During the Covid-19 pandemic and also in the all-electronic era like today, the
necessity for digital transformation in any industry is an important event that can
never be ignored. The rapid growth of technology and the industrial revolution have
helped banks to improve services to customers in a guaranteed, convenient and
easier way, such as through electronic devices or what is more popularly known as
electronic banking. This study aims to provide empirical evidence about the effect
of electronic-based banking transactions on banking performance. The sample in
this study was 36 banks registered with the Financial Services Authority 2019-
2020. The analytical tool used in this research is multiple regression model.

The results of hypothesis testing with multiple regression analysis using the SPSS
26 application show that the number of automated teller machine, mobile banking,
and internet banking transactions has a significant effect on fee-based income. This
study makes several contributions to theory and methodology. This strengthens
previous research on electronic-based transactions on banking performance.

Keywords: Banking performance, ATM, mobile banking, internet banking.



ABSTRAK

PENGARUH TRANSAKSI PERBANKAN BERBASIS ELEKTRONIK
TERHADAP KINERJA PERBANKAN
(Studi Pada Perusahaan Perbankan di Indonesia Periode 2019-2020)

Oleh

HENNI P. MANALU

Saat pandemi Covid-19 dan juga di era serba elektronik seperti saat ini, keharusan
akan transformasi digital di industri apapun menjadi sebuah kejadian penting yang
tidak akan pernah bisa diabaikan. Cepatnya pertumbuhan technology serta revolusi
industri telah membantu perbankan dalam meningkatkan jasa kepada nasabah
dengan terjamin, nyaman dan lebih mudah seperti lewat alat elektronik atau yang
lebih populer dengan electronic banking. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan bukti empiris tentang pengaruh transaksi perbankan berbasis
elektronik terhadap kinerja perbankan. Sampel dalam penelitian ini adalah 36
perbankan yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 2019-2020. Alat analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi berganda.

Hasil pengujian hipotesis dengan analisis regresi berganda menggunakan aplikasi
SPSS 26 menunjukkan bahwa jumlah transaksi ATM, mobile banking, dan internet
banking berpengaruh signifikan terhadap fee based income. Studi ini memberikan
beberapa kontribusi pada teori dan metodologi. Ini memperkuat penelitian
sebelumnya tentang transaksi berbasis elektronik terhadap kinerja perbankan.

Kata Kunci: Kinerja perbankan, ATM, mobile banking, internet banking.
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l. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Wabah pandemi yang dikenal dengan Covid-19 di Indonesia saat ini memberikan
dampak pada hampir seluruh bagian aktivitas, baik dari segi ekonomi, politik, sosial
sampai ke budaya. Demikian juga yang dialami oleh bagian sektor ekonomi,
jantung perekonomian suatu negara, yaitu sektor perbankan (Sholihah, 2021). Saat
ini sektor perbankan mengalami tantangan yang besar akibat pandemi Covid-19.
Dalam situasi ini perbankan mengalami pengaruh yang harus dicemaskan, sehingga
banyak upaya kebijakan yang dijalankan untuk mengatasinya di situasi wabah ini.
Saat pandemi Covid-19 dan juga di era serba elektronik seperti saat ini, keharusan
akan transformasi digital di industri apapun menjadi sebuah kejadian penting yang

tidak akan pernah bisa diabaikan.

Dapat dilihat dari setahun sebelum ini, ketika dunia berhadapan dengan pandemi
Covid-19 dengan tidak dapat dihindarinya perubahan trend dan proses perusahaan
berproduksi. Perubahan digital pada industri perbankan yaitu melingkupi
perubahan yang tidak kecil dalam lingkungan masyarakat dan industri dengan
penggunaan serba-serbi elektronik. Transformasi digital dalam industri perbankan
yaitu dengan perbankan berbasis elektronik. Kesempatan dalam penelitian ini untuk
mencapai hasil dalam menginvestigasi pengaruh transaksi perbankan elektronik

berupa Automated Teller Machine (ATM), mobile banking dan internet banking



terhadap kinerja perbankan. Kinerja perbankan diukur dengan menggunakan fee

based income.

Perubahan yang cukup signifikan diberikan oleh revolusi industri pada kehidupan
manusia. Pertama Kkali terjadinya revolusi industri yaitu dilimpahkannya pada
penemuan sebuah mesin sebagai mekanisme produksi, kemudian revolusi yang
kedua berada pada tahap dilakukannya produksi massal yang sudah terintegrasi
dengan standar, revolusi industri ketiga ditandai dengan kedua revolusi sebelumnya
secara massal yang telah disatukan dengan kecanggihan komputer serta yang pada
saat ini revolusi industri keempat yang memunculkan sebuah kerja sama internet
dan manufaktur sehingga menghasilkan otomatisasi serta digitalisasi seperti yang

kita rasakan dalam kehidupan saat ini.

Cepatnya pertumbuhan technology serta globalisasi telah membantu perbankan
dalam meningkatkan jasa kepada nasabah dengan terjamin, nyaman dan lebih
mudah seperti lewat alat elektronik atau yang lebih populer dengan electronic
banking, (e-banking). Dalam E-banking menyediakan nasabah untuk lebih cepat
dalam mendapatkan informasi, berkomunikasi dan bertransaksi bank dengan
mudah seperti dalam penggunaan, Electronic Data Capture (EDC)/ Point Of Sales
(POS), phone banking, video banking, internet banking, SMS banking, mobile
banking, Automatic Teller Machine (ATM ) dan e-commerce. Dengan e-banking
ini pengguna bisa mendapatkan kemudahan transaksi yang tidak akan dibatasi oleh
waktu maupun ruang. Perbankan berbasis elektronik ini merupakan salah satu dari

bentuk penanaman modal bidang teknologi sebagai upaya mengembangkan



perusahaan nya baik untuk meningkatkan Kkinerja atau mempertahankan

kelangsungan operasional perbankan

Transaksi berbasis elektronik tersebut dilihat pada jumlah kenaikan transaksi di

table. 1.1 berikut:

Tabel 1.1
Jumlah Transaksi Perbankan berbasis Elektronik

Jumlah Transaksi
Nama Bank Mobile banking Internet Banking ATM
2019 2020 2019 2020 2019 2020

Bank Rakyat Indonesia 3.72M 3.75M 100.70 Juta | 765.80Juta | 1.17 M 272 M
Bank Negara Indonesia 201.85Juta | 302.49 Juta | 29.86 Juta 28.51 Juta }j:d"ll ?S%M
Bank Mandiri 87.11 Juta 67.4 Juta 16.42 Juta 39.69 Juta 7. 63 Juta 6.56 Juta
Bank Central Asia 3.848 Juta 6.321 Juta 6.356 Juta 9.585 Juta 2.075 Juta 1.862 Juta
Bank Mega 3.619 Juta 10.1 Juta 837.567 2.952 Juta 25.3 Juta 18.6 Juta

Sumber: Olahan data peneliti, 2022

Berdasarkan data di atas dapat dilihat kenaikan jumlah transaksi berbasis
elektronik. Dengan adanya kenaikan jumlah transaksi, perbankan menginginkan
peningkatan juga di tahun-tahun berikutnya yang berguna untuk memberikan laba
yang diharapkan oleh investor ataupun pihak perbankan dalam mengambangkan

perusahaannya.

Menurut Alfatihah & Sundari (2021), bertambahnya ukuran perusahaan akan
mendapatkan hasil yang berbanding lurus dengan meningkatnya investasi pada
dunia elektronik untuk mencapai hasil yang efisien. Makin cepat pasar dalam
merespon informasi baru ke dalam perubahan harga pasar bisa disebut sebagai ciri-
ciri efisiensi pada pasar. Aktivitas perusahaan yang ditunjukkan pada pelaporan
keuangan termasuk ukuran kinerja bank. Bergeraknya harga saham akan menjadi

bahan pertimbangan investor ketika hendak mengambil keputusan berinvestasi



sehingga melalui kemajuan teknologi maka pasar modal akan juga bergerak ke arah
yang mudah dipahami dan sesuai perkembangan zaman. Banyak cara yang up-to-
date telah diterapkan untuk memberikan investor akses ke pilihan dan akses mudah
ke informasi yang lengkap dan akurat. Kesempatan dan kendala di era digital ini
diakui di semua sektor. Jika pasar modal merespon dengan baik kemajuan ekonomi
digital, mereka dapat menarik banyak investor baru terutama anak muda (Savitri,

2018).

Dengan berkembangnya sektor perbankan, persaingan antar bank semakin ketat dan
bank perlu mendefinisikan dan menjalankan operasinya secara lebih efisien. Reaksi
ini diukur dengan pendapatan fee based, yang sering disebut sebagai pendapatan
bebas bunga, yang merupakan sumber pendapatan bagi bank selain pinjaman dan
surat berharga. Menurut 1Al dalam SAK No.31 (2015) menyatakan bahwa,
pendapatan yang dapat ditagih diterima oleh bank untuk penyediaan kewajiban dan
layanan lain yang melebihi hasil yang dicapai bank melalui investasi mereka pada
aset produktif seperti pinjaman dan surat berharga. Dalam hal ini, biaya dan
pinjaman tidak termasuk dalam pendapatan biaya karena dianggap sebagai hasil

dari investasi pada aset yang sangat produktif.

Perbankan elektronik selalu dijelaskan dengan macam-macam jenis pelayanan yang
diberikan perbankan dan oleh karena itu memiliki dampak yang berbeda pada
kinerja bank. Untuk penelitian dengan transaksi perbankan elektronik yang banyak
dilakukan sehingga dalam penelitian kali ini, akan lebih diperdalam mengenai

pengaruh transaksi tersebut terhadap kinerja perbankan.



Penelitian terdahulu yang menganalisis mengenai pengaruh transaksi perbankan
elektronik terhadap kinerja perusahaan sudah banyak dilakukan. Dalam penelitian
Gumilang & Azib (2019) yang meneliti pengaruh adanya transaksi dalam
Automated Teller Machine (ATM), internet banking serta mobile banking terhadap
fee based income menunjukkan bahwa Automated Teller Machine (ATM) tersebut
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap fee based income tetapi mempunyai
hubungan yang arahnya berlawanan yaitu dengan tingginya nilai transaksi ATM
tersebut maka akan tinggi juga beban operasional serta mengurangi pendapatan fee
based. Kemudian terdapat hubungan yang signifikan antara nilai transaksi mobile
banking terhadap pendapatan fee based. Jika transaksi mobile banking semakin
tinggi maka pendapatan fee based juga akan tinggi. Sejalan dengan penelitian
Arisanti & Prihatiningsih (2019) dan Permadi (2017) dalam penelitian pengaruh
transaksi perbankan elektronik terhadap fee based income pada PT. Bank CIMB
Niaga, Tbk menunjukkan transaksi dengan electronic banking ini di PT Bank
CIMB Niaga berpengaruh signifikan terhadap variabel fee based income dengan
korelasi 97,9% di antara transaksi electronic banking dengan pendapatan fee based,

selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan yg sebelumnya yaitu dalam menganalisis
pengaruh transaksi perbankan berbasis elektronic terhadap kinerja perbankan.
Penelitian ini memakai variabel fee based income. Perbedaan dalam populasi dan
sampel penelitian tidak sekedar fokus dalam satu perbankan melainkan ingin
mengetahui dalam segi luas seluruh perbankan di Indonesia dengan pemilihan
sampel yang telah ditentukan serta peneliti menambahkan tahun penelitian yang

terbaru di tahun 2019-2020 sejalan dengan perkembangan Covid-19.



Dengan mempertimbangkan adanya beberapa perubahan yang cukup mendasar
sebagaimana tersebut diatas, khususnya terkait dengan transaksi perbankan
elektronik, hal tersebut akan dibahas lebih lanjut dalam penelitian dengan judul
“Pengaruh Transaksi Perbankan Berbasis Elektronik terhadap Kinerja
Perbankan (Studi pada Perusahaan Perbankan di Indonesia Periode 2019-

2020).”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan sebelumnya, identifikasi masalah yang
dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah transaksi Automated Teller Machine (ATM) berpengaruh terhadap
fee based income?
2. Apakah transaksi mobile banking berpengaruh terhadap fee based income?

3. Apakah transaksi internet banking berpengaruh terhadap fee based income?

1.3 Tujuan Penelitian
Sejalan dengan latar belakang dan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis pengaruh transaksi Automated Teller Machine (ATM)
terhadap fee based income perbankan selama periode 2019-2020.
2. Untuk menganalisis pengaruh transaksi mobile banking terhadap fee based
income perbankan selama periode 2019-2020.
3. Untuk menganalisis pengaruh transaksi internet banking terhadap fee based

income perbankan selama periode 2019-2020.



1.4  Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi untuk berbagai
pihak diantaranya:
1 Manfaat Teoritis
Diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat memperluas wawasan dan
pengetahuan terkait pengaruh transaksi perbankan berbasis elektronik
terhadap kinerja perbankan. Peneliti berharap hasil ini akan memberikan
tambahan pengetahuan dan bahan referensi untuk peneliti yang selanjutnya
mengkaji topik ini.
2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi cerminan bagi manajemen perbankan
untuk mengambil keputusan bisnis, mendorong lebih banyak bank untuk
mentransformasikan proses bisnisnya menggunakan teknologi dan bank
menjadi inovator yang berkelanjutan dalam pengembangan layanan
teknologi dan sebagai sektor yang berkontribusi terhadap peningkatan
perekonomian nasional.
3 Manfaat Empiris
Penelitian ini diharapkan mampu melengkapi bukti empiris tentang
pengaruh transaksi perbankan berbasis elektronik terhadap fee based

income.



1.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Landasan Teori
2.1.1 Revolusi Industri
Perkembangan teknologi informasi, industri perbankan siap menghadapi perubahan
dan transformasi. Teknologi informasi kini telah mencapai titik revolusi industri
4.0. Zaman ini mengubah cara orang hidup, bekerja, dan berinteraksi, terutama
dengan hadirnya bank berbasis elektronik dan mitra teknologi dalam beberapa
tahun terakhir, termasuk sektor perbankan, yang menghadapi lebih banyak
tantangan. Era digital semakin menyatu dengan perubahan gaya hidup masyarakat
Indonesia khususnya sektor keuangan seperti bank, perusahaan asuransi dan
perusahaan keuangan (multifinance).
Perkembangan revolusi industri ini dimulai dari revolusi industri 1.0 sampai saat
ini revolusi industri 4.0 yang akan dijelaskan lebih lanjut berikut:
1) Revolusi Industri 1.0
Revolusi Industri 1.0 atau Revolusi Generasi Pertama adalah sebuah
revolusi pada awal abad ke-18. Pada saat itu banyak pekerjaan yang masih
bergantung pada tenaga manusia dan hewan, tetapi setelah Revolusi Industri
1.0 yg mengubah segalanya dari penemuan alat tenun mekanis
menggunakan mesin uap tahun 1784, tenaga hewan dan manusia tidak lagi

digunakan, meski produksinya meningkat. Penemuan mesin uap juga



2)

3)

memungkinkan untuk meningkatkan perekonomian negara dan pendapatan
per kapita dengan faktor enam, dan membawa perubahan baru yang akan
menghidupkan kembali revolusi industri dengan pembangunan yang lebih
majul.

Revolusi Industri 2.0

Revolusi Industri 2.0 terjadi pada abad 19 dan 20 dengan munculnya listrik,
biaya untuk membuat produksi jauh lebih murah dari sebelumnya. Sebuah
jalur produksi dibuat menggunakan conveyor penemuan pada tahun 1913,
memproduksi mobil yang sebelumnya harus dirakit oleh banyak orang,
tetapi setelah penemuan ini produksi mobil dilakukan dalam jumlah besar
dan semua pekerja dilatih, memungkinkan mereka untuk berolahraga hanya
satu area sehingga agar mereka mampu bekerja di bidangnya masing-
masing.

Revolusi Industri 3.0

Ketika revolusi industri. 1.0 ditandai dengan ditemukannya mesin uap dan
Revolusi Industri 2.0 dengan listrik, Revolusi Industri 3.0 menggunakan
teknologi, penggunaan elektronik ditandai dengan menggunakan
otomatisasi manufaktur. Revolusi Industri 3.0 muncul pada awal 1970, dan
munculnya revolusi industri telah mengubah peradaban dunia. Sistem
komunikasi yang digunakan dalam teknologi Digital Faster Deployment
Access. Penggunaan perangkat elektronik dan komputer pada otomatisasi

produksi adalah bukti pengembangan industri.
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4) Revolusi Industri 4.0.

Perkembangan revolusi industri sekarang telah memfasilitasi banyak
kemajuan teknologi baru yang diterima oleh seluruh masyarakat. Revolusi
industri ini dicetuskan pada tahun 2011 dengan istilah industri 4.0. Istilah
ini pertama kali diciptakan di Jerman dan Industri 4.0 dibentuk oleh revolusi
digital. Industri ini diyakini dapat meningkatkan produktivitas, dan industri
4.0 merupakan industri yang berhubungan langsung dengan digitalisasi, dan
cakupannya terdiri dari berbagai jenis teknologi. Era Revolusi Industri 4.0
dimulai pada tahun 2018 dan berlanjut hingga saat ini. Revolusi ini
mengintegrasikan dua teknologi, otomatisasi dan cyber. Teknologi Ini
adalah gaya pertukaran dan otomatisasi data manufaktur. Berbeda dengan
revolusi sebelumnya, Industri 4.0 mengembangkan internet of things
dengan teknologi baru seperti robotika, sains, dan lainnya. Keberadaan
teknologi digital memberikan dampak yang besar bagi kehidupan manusia
di dunia. Banyak aktivitas, seperti pekerjaan, cara manusia dan gaya hidup,
berubah lebih mudah dengan otomatis untuk melakukan aktivitasnya.

Munculnya era perbankan digital dan revolusi industri 4.0, menghadirkan sejumlah

tantangan, .yaitu:

1. Perubahan perilaku konsumen dan keinginan masyarakat untuk mencari
sesuatu yang sederhana dan cepat. Perilaku masyarakat saat menggunakan
jasa penyedia jasa keuangan seperti bank berubah.

2. Sosialisasi financial technology (fintech) untuk pembayaran maupun
pembiayaan atau peer-to-peer (P2P) lending.

3. Keyakinan akan keamanan platform perbankan digital.
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4. Peraturan yang berlaku atau masalah peraturan. Hal ini akan menjadi dasar
bagi para pelaku perbankan digital dalam lingkup pekerjaannya.

5. Mengembangkan profil dan karakteristik pelanggan, khususnya pelanggan
milenial dan non milenial. Ini berarti memperluas pasar dalam hal layanan

yang ditawarkan dan membuatnya dapat dijangkau oleh berbagai kelompok.

Untuk mempersiapkan inovasi perbankan digital, lembaga jasa keuangan harus
mampu merespon dengan cepat perubahan ini. Sektor perbankan saat ini sedang
bertransformasi ke zaman digital. Transformasi industri perbankan menjadi
jawaban atas perkembangan financial technology (fintech) dan era Revolusi
Industri 4.0. Beberapa hal di atas terus direspon pesatnya oleh perbankan dengan
perkembangan teknologi dan mentransformasikan diri melalui layanan perbankan
digital sekaligus memitigasi risiko melalui pemberlakuan Peraturan POJK
No0.12/POJK.03/2018 tentang perbankan digital yang dimungkinkan oleh industri
perbankan. Peraturan ini mendukung industri perbankan dalam menyediakan
layanan perbankan digital. Perubahan perilaku masyarakat menjadi pendorong bagi
bank untuk terus berinovasi, mempertahankan eksistensinya dan meningkatkan
loyalitas nasabah. Layanan tersebut membawa bank ke era baru. Dengan itu
diharapkan dapat memperluas penawaran layanan perbankan digital, mengabaikan
kendala waktu dan tempat, serta mendorong inklusi keuangan dan akses masyarakat

terhadap layanan keuangan.

2.1.2 Teori Kebutuhan dan Kepuasan

Kebutuhan menurut Teori Maslow menjadi patokan pokok berupa minat pelanggan.

Dr. Abraham Maslow adalah seorang psikolog mengemukakan teori hierarki
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sebagai Teori Maslow atau Hirarki Kebutuhan Maslow. Menurut Teori Maslow,
orang mencoba untuk memenuhi kebutuhan tingkat yang lebih rendah sebelum
memuaskan kebutuhan tingkat yang lebih tinggi. Konsumen mampu memenuhi
kebutuhan dasarnya, kemudian kebutuhan lain yang lebih tinggi sering muncul, dan

seterusnya (Sumarwan, 2003).

Teori lain yang mendasari Maslow adalah bahwa untuk menjalankan bisnis,
pemimpin harus memahami konsep dasar marketing serta perilaku konsumen, yaitu
kebutuhan, keinginan, dan persyaratan. Kebutuhan manusia adalah tidak adanya
kepuasan dasar. Manusia membutuhkan sandang, pangan dan papan sebagai hal
pokok serta martabat. Kebutuhan adalah inti dari biologi dan kondisi manusia.
Pemasar tidak selalu menciptakan permintaan karena permintaan itu melekat pada
setiap manusia. Beberapa kebutuhan nasabah akan produk atau jasa perbankan
antara lain: kebutuhan akan produk dan jasa, rasa aman saat menggunakan produk
atau jasa, kenyamanan saat menggunakan produk atau jasa, rasa hormat dan nilai,

persahabatan, minat dan kebutuhan akan status/reputasi.

Di dunia lembaga keuangan bank dan non bank yang disebutkan dengan konsumen
yaitu pelanggan yang menggunakan lembaga keuangan selain layanan perbankan
atau bank. Layanan untuk pelanggan yang merupakan salah satu dari banyak hal
yang perlu dipertimbangkan untuk kemajuan lembaga keuangan selain bank
maupun bank. Setiap perusahaan layanan harus menyerahkan fokus kepuasan
konsumen sebagai tujuan utama. Pada dasarnya, kepuasan nasabah dan pelanggan
dengan mudah mendefinisikan situasi yang dapat dipenuhi oleh kebutuhan

pelanggan, harapan, dan layanan yang digunakan.
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Kepuasan pelanggan sangat tergantung pada kualitas produk. Jika produk dapat
memenuhi kebutuhannya, produk adalah kualitas bagi pelanggan. Aspek kualitas
produk dapat mengukur pengukuran (barang dan jasa) tingkat kepuasan yang terkait
erat dengan kualitas produk. Mekanisme sistem dan peraturan diperlukan untuk
mencapai kesuksesan dalam mengelola kegiatan bisnis. Optimasi adalah prasyarat
untuk mencapai hubungan baik dengan penggunaan layanan. Ini sangat masuk akal,
karena konsumen dan pelanggan memiliki hak untuk mendapatkan layanan dan
layanan sesuai dengan uang yang dibayar, tetapi ini sesuai dengan prinsip keadilan

(Sumarwan, 2003).

Adapun hubungan teoritis dengan studi ini adalah kebutuhan dan kepuasan
pelanggan akan dunia perbankan yang saat ini secara digital. Kebutuhan dan
kepuasan pelanggan berkaitan dengan variabel yang digunakan adalah transaksi
perbankan elektronik yang dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun dengan
kemudahan yang ditawarkan setiap perbankan. Dengan menawarkan penggunaan
perbankan elektronik yang baik maka akan menambah kepuasan nasabah bank

tersebut (Safira & Susilowati, 2021).

2.1.3 Teori Sinyal (Signalling Theory)

Teori Sinyal dalam penelitian ini adalah untuk melihat fenomena pengaruh
transaksi perbankan berbasis elektronik terhadap kinerja perbankan yang dapat
diukur dengan menggunakan jumlah fee based income. Menurut Signalling Theory
menyatakan bahwa jika perusahaan berkualitas baik maka akan memberikan sinyal
pada pasar, dengan demikian pasar diharapkan dapat memberikan perbedaan entitas

mana memiliki kualitas baik dan tidak baik. Supaya sinyal yang diberikan positif
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harus mampu ditangkap pasar dan diperkirakan baik serta tidak dapat ditiru oleh
perusahaan lain. Teori Sinyal adalah data mengenai perusahaan yang memudahkan
para investor dalam mengambil keputusan menanam modal. Sinyal berupa
financial atau non finansial serta target kinerja yang sudah dimiliki oleh pihak

manajemen.

Teori Sinyal memberikan informasi alasan mengapa perusahaan memiliki motivasi
untuk memberi pengunguman informasi tentang laporan keuangan pada pihak
eksternal atau yang membutuhkan. Bagian dari informasi yang dapat diterima
adalah transparansi hal yang telah dikerjakan perusahaan. Setelah informasi
dipublikasikan dan semua pihak yang berkepentingan (stakeholder) telah
menerimanya, semua pemangku kepentingan terlebih dahulu menafsirkan dan
menganalisis informasi tersebut sebagai sinyal baik (good news) atau sinyal buruk
(bad news). Jika pelepasan informasi merupakan sinyal yang baik untuk investor,

maka akan terjadi perubahan volume perdagangan di pasar saham.

Pengungkapan informasi akuntansi merupakan sinyal bahwa perusahaan memiliki
prospek yang baik saat masa yang akan datang sehingga investor tertarik dalam
melakukan perdagangan sahamnya, dari mana pasar akan bereaksi dan
mencerminkan keadaan baru tersebut, perubahan volume perdagangan di pasar.
Pemberian informasi mengenai pengelolaan modal kerja dan rasio keuangan dapat
memberikan kepercayaan yang lebih besar kepada pihak eksternal terhadap
pendapatan bank. Khusus bagi pihak luar yang belum familiar dengan laporan
keuangan, dapat menggunakan informasi manajemen modal kerja dan rasio

keuangan untuk mengevaluasi kinerja bank. Hal ini dapat menyebabkan pihak luar
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percaya bahwa keuntungan yang dihasilkan bank adalah murni hasil operasi bank
dan bukan keuntungan yang dirancang oleh bank untuk mengirim sinyal positif
kepada pihak eksternal. Dari beberapa definisi diatas, disimpulkan bahwa teori
sinyal adalah informasi yang dikeluarkan suatu entitas dengan tujuan untuk
menginformasikan kepada pihak-pihak berelasi tentang status laporan keuangan
sebagai acuan dalam pembuatan laporan keuangan, pengambilan keputusan

investasi.

Salah satu informasi yang bisa dijadikan sinyal adalah adanya transaksi perbankan
berbasis elektronik serta jumlah fee based income pada perbankan yang terdaftar di
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dimana informasi ini tampak berpengaruh terhadap

kinerja perbankan.

2.2  Kinerja Perbankan

Lembaga keuangan bernama bank sudah tidak asing lagi untuk kita. Dalam
kehidupan manusia, keberadaan bank memiliki fungsi yang sangat besar. Bank
yang dulunya hanya dikenal oleh mereka yang mampu menyimpan uang, tetapi saat
ini bank menjadi lebih beragam dalam fungsi dan operasinya. Sederhananya, bank
sekarang menangani kebutuhan banyak orang dengan keinginan yang berbeda
dalam layanan keuangan. Mulai dari transfer real-time antar rekening, pembayaran
dan penerimaan penggajian, pembayaran barang dan jasa, hingga investasi

keuangan melalui lembaga ini.

Dalam perbankan konvensional, masih ada beberapa aktivitas operasional bank
yaitu: menghimpun dana pada bentuk simpanan berupa giro, deposito berjangka,

sertifikat deposito, tabungan, atau bentuk lainnya yang setara menggunakan itu,
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memberikan kredit, menerbitkan surat pengakuan utang, memindahkan uang baik
untuk kepentingan sendiri maupun untuk kepentingan nasabah, memperjual belikan
atau mengklaim atas risiko sendiri buat kepentingan dan atas perintah nasabahnya,
menempatkan dana pada meminjam dana dari, atau meminjamkan dana pada bank
lain, baik menggunakan surat, sarana telekomunikasi maupun dengan wesel unjuk,

cek atau alat lainnya, serta aktivitas operasional lainnya (OJK, 2017).

Bank identik dengan bunga dan masyarakat biasa umumnya mengetahui bahwa
bank mendapat keuntungan (profit) atau penghasilan (revenue) tarif bunga yang
dibebankan kepada nasabah kredit. Keuntungan adalah hal pokok yang wajib
dicapai oleh setiap perbankan dalam melakukan operasionalnya. Ketika modal
bertambah maka akan menambah kemampuan bank melakukan operasionalnya.
Keuntungan lainnya tidak akan juga lepas dari kepercayaan para investor dan yang
mempercayakan dananya untuk disimpan dana berupa giro, tabungan maupun
deposito dan hal eksternal lainnya. Terdapat dua sumber pendapatan bank yaitu
pendapatan bunga (interest income) dan pendapatan selain bunga (non interest
income). Pendapatan bunga diperoleh dari nasabah (debitur) yang meminjam dana
dalam bentuk kredit. Besarnya pendapatan bunga akan bergantung pada besarnya
kredit yang diminta dan tingkat suku bunga yang ditetapkan. Tiap-tiap perbankan
mempunyai kebijakan suku bunga yang berbeda yang disesuaikan menggunakan

beban dana (cost of fund), strategi, dan persaingan yang dihadapi.

2.2.1 Fee Based Income
Fee based income sering disebut sebagai pendapatan bebas bunga (non interest

income), merupakan sumber pendapatan bank yang terpisah dari pendapatan
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pinjaman atau surat berharga. Menurut 1Al dalam SAK No. 31 (2015), fee based
income diterima bank atas pemberian kewajiban dan jasa lain selain akibat yang
diperolehnya melalui investasi pada aset produktif seperti pinjaman dan surat
berharga. Dalam hal ini, komisi dan akrual pinjaman dianggap sebagai hasil
investasi pada aset produktif dan tidak termasuk dalam fee based income Arisanti

& Prihatiningsih (2019).

Ada beberapa produk layanan perbankan yang menghasilkan pendapatan fee based
dan pemahamannya berdasarkan literatur yang diperoleh (Otoritas Jasa Keuangan,

2015).

1. Transfer
Transfer merupakan layanan perbankan untuk mengirimkan sejumlah dana
tertentu sesuai pesanan nasabah untuk kepentingan orang yang ditunjuk
sebagai penerima (receiver) Kiriman uang. Jenis metode transfer adalah
sebagai berikut.
(1) Wesel
(2) Bukti transfer, yang terdiri dari:
(a) Bukti penerusan melalui surat/mail forwarding.
(b) Bukti transfer melalui telegram.
(c) Bukti transfer melalui telepon/telex.
(d) Dengan hadirnya berbagai alat pengiriman uang dan kebutuhan
masyarakat yang terus meningkat, bank berupaya untuk memberikan

fasilitas pengiriman uang kepada nasabah dan calon nasabah.
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Inkaso (collection) merupakan layanan perbankan untuk pengambilan
dokumen dari luar negeri.

. Safe Deposit box adalah layanan perbankan yang diberikan kepada nasabah.
Layanan ini juga dikenal sebagai penghitung brankas.

Kliring (Clearing) adalah layanan penyelesaian kewajiban antar bank
dengan menyerahkan tanda terima pelunasan kepada lembaga kliring.
Letter of credit (L/C) adalah fasilitas atau layanan yang diberikan kepada
pelanggan untuk mempromosikan penjualan dan pembelian barang,
terutama barang yang berkaitan dengan transaksi internasional.

Kartu Kredit adalah alat pembayaran dengan bukan uang cash atau cek.
Kartu ini memberikan kemampuan untuk membelanjakan uang hingga batas
waktu tertentu, biasanya diukur berdasarkan pada tingkat pendapatan dan
status/reputasi klien, berdasarkan pertimbangan tertentu yang ditetapkan
oleh perbankan.

Dana pembayaran rekening titipan (payment point) adalah pembayaran
publik untuk tujuan intensif pajak tertentu dan biasanya merupakan deposit
situs dari perusahaan yang pembayarannya diproses melalui bank.

. Garansi bank adalah segala bentuk jaminan, jaminan yang diterima atau
diberikan oleh bank dan pembayaran dilakukan kepada pihak yang
menerima jaminan.

. Perdagangan valas: untuk berdagang valas, anda perlu membuka rekening
giro di bank koresponden luar negeri dan berdagang valas untuk

menjalankan akun ini.



10.

11.

12.

13.

2.3

19

Commercial Paper adalah surat promes tanpa jaminan yang diterbitkan oleh
perusahaan untuk meningkatkan pasar uang dan dijual kepada investor yang
berinvestasi pada produk pasar uang.

E-channel mobile banking dan internet banking adalah layanan SMS dan
internet banking yang bekerja sama dengan operator di Indonesia.
Penelitian ini lebih lanjut menjelaskan produk ini untuk mengetahui
bagaimana mobile banking dan internet banking mempengaruhi pendapatan
fee based.

Volume transaksi dari ATM adalah layanan perbankan melalui mesin ATM.
Dalam Penelitian ini juga akan membahas lebih lanjut mengenai pengaruh
produk ini terhadap fee based income.

Transaksi kartu kredit, kartu debit, dan kartu prabayar.

Digital Banking

Perkembangan yang pesat dan globalisasi telah memungkinkan bank untuk

meningkatkan layanan perbankan mereka dengan cara yang aman, nyaman dan

efektif, seperti melalui apa yang disebut pada e-banking. E-banking dapat

menerima transaksi bank melalui media elektronik seperti anjungan tunai mandiri,

pendataan data elektronik (EDC)/ Point Of Sales (POS), internet banking, SMS

banking, mobile banking, e-commerce, phone banking, dan video banking. E-

banking menawarkan manfaat baik bagi nasabah, bank dan otoritas. Bagi nasabah,

e-banking berarti mempermudah transaksi dari segi waktu, tempat dan biaya.

Nasabah tidak perlu pergi ke bank untuk mendapatkan informasi atau melakukan

transaksi perbankan. Beberapa produk e-banking nasabah dapat diproses selama 24



20

jam sehari di laptop atau ponsel dan dapat dibawa kemana saja selama terhubung

dengan jaringan internet atau SMS.

Bagi instansi pemerintah, perkembangan teknologi perbankan elektronik akan
sangat membantu dalam mewujudkan cashless society. Masyarakat tanpa uang
adalah gaya hidup di mana e-commerce diperdagangkan, dan tidak perlu tidak perlu
membawa uang fisik. Masyarakat berpenghasilan rendah tidak hanya dapat
meningkatkan sistem pembayaran yang cepat, aman, dan efisien, tetapi juga dapat
mencegah terjadinya tindak pidana kriminal dan tindak pidana pencucian uang.
Berikut ini adalah beberapa produk yang termasuk dalam layanan e-banking dalam

penelitian ini.

2.3.1 Automated Teller Machine (ATM)

ATM atau lebih umum dengan nama Anjungan Tunai Mandiri adalah
terminal/perangkat komputer yang terhubung satu sama lain antara jaringan
komunikasi suatu bank dengan nasabah. Anda dapat melakukan transaksi keuangan
secara mandiri tanpa bankir lain. Selain itu seiring dengan kemajuan teknologi, saat
ini ditawarkan tiga jenis ATM: ATM yang melayani transaksi non tunai, mesin
ATM yang melayani transaksi penyetoran uang tunai Cash Deposit Machine atau
CDM, dan mesin ATM yang dapat menangani semua transaksi yang disebutkan
tersebut. ATM memungkinkan nasabah bank untuk mengakses rekening mereka
dan melakukan berbagai transaksi keuangan: cek saldo, bayar tuntutan kartu kredit,
bayar tagihan listrik, beli pulsa, dll. Untuk menggunakan ATM, anda memerlukan
kartu ATM/debit/kredit dan PIN. PIN adalah nomor (4-6 digit) angka yang dibuat

oleh nasabah saat pertama kali menerima kartu ATM dari bank. Kode tersebut harus
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dirahasiakan oleh nasabah agar kartu debit tidak dapat disalahgunakan oleh orang
lain. Nasabah memasukkan kartu ke dalam slot kartu kedalam slot kartu ATM
dengan memperhatikan sisi kartu yang perlu dimasukkan terlebih dahulu.
Pelanggan kemudian akan diminta untuk memasukkan PIN. Setelah itu nasabah
dapat melakukan transaksi dengan memilih menu ditampilkan pada layar monitor

ATM.

2.3.2 Mobile Banking

Aplikasi mobile banking adalah layanan yang memungkinkan nasabah perbankan
untuk melakukan transaksi bank menggunakan ponsel mereka. Layanan mobile
banking tersedia melalui kartu SIM (Subscriber Identity Module), USSD
(Unstructured Supplementary Service Data), atau aplikasi yang dapat diunduh dan
diinstal oleh pelanggan. Dibandingkan dengan SMS banking, mobile banking
berguna karena pelanggan tidak perlu mengingat format pesan SMS yang dikirim
ke bank atau nomor SMS banking tujuan. Fitur mobile banking terdiri dari layanan
informasi (saldo, perubahan rekening, laporan kartu kredit, suku bunga, lokasi
cabang atau ATM terdekat), transfer kawat, pembayaran tagihan (listrik, air, pajak,

kartu kredit dan asuransi), pembelian (tol, tiket) dan berbagai fitur lainnya.

Jika nasabah ingin menggunakan mobile banking melalui aplikasi yang sudah
terinstal, anda harus mengunduh dan menginstal aplikasi di ponsel terlebih dahulu.
Saat membuka aplikasi, pelanggan diharuskan memasukkan kata sandi untuk
masuk. Nasabah kemudian dapat memilih menu transaksi yang tersedia dan

dimintai PIN saat melakukan transaksi.
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2.3.3 Internet Banking

Internet banking merupakan layanan guna melakukan transaksi perbankan melalui
jaringan internet. Merupakan kegiatan perbankan yg memanfaatkan teknologi
internet sebagai media untuk melakukan transaksi dan mendapat keterangan lainnya
melalui website yang dimiliki oleh bank. Kegiatan ini menggunakan jaringan
internet menjadi perantara atau penghubung antara nasabah tanpa harus
menggunakan bank atau pergi ke bank. Nasabah sanggup menggunakan perangkat
komputer, laptop, tablet atau smartphone yg terhubung jaringan internet
menggunakan sistem bank. Fitur layanan internet banking antara lain keterangan
generik rekening tabungan/giro, rekening deposito, kartu kredit, keterangan mutasi
rekening, transfer dana, baik transfer antar rekening juga antar bank, pembelian
pulsa, pembelian tiket, penempatan deposito, layanan keterangan misalnya suku

bunga, kurs dan pembayaran telepon, internet, TV dan aneka macam lainnya.

Untuk menggunakan internet banking, nasabah harus mempunyai user name,
password, media token atau one time password (OTP) dan jaringan internet. User
id, password dan media token akan didapatkan dengan mendaftarkan diri ke bank
dan memastikan website yang dikunjungi adalah milik bank yang dituju, lalu
nasabah diminta id dan password dalam muka login. Kemudian pada saat ingin
melakukan transaksi, nasabah akan memasukkan kode OTP yang diperoleh
berdasarkan media token atau SMS. Setelah melakukan transaksi, nasabah wajib
memastikan sudah keluar dari internet banking dan bank akan mengirimkan e-mail
jika diketahui akun internet banking yang anda gunakan, digunakan juga oleh orang

lain (Otoritas Jasa Keuangan, 2015).
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Kerangka berfikir yang ada dalam penelitian ini digambarkan dalam model

penelitian pada gambar 2.1.

ATM

Mobile Banking

Fee Based Income

Internet Banking

N
e

-

2.5

Penelitian Terdahulu

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini telah banyak dilakukan sebelumnya dengan berbagai variabel yang

digunakan seperti oleh Arisanti & Prihatiningsih (2019), Ekono & Aditya (2020),

Sudaryanti et al. (2018) yang menggunakan variabel ROA, Kristianti & Tulenan

(2021), Margaretha (2015) dan para peneliti lainnya dengan variabel yang berbeda.

Secara rinci, penelitian-penelitian terdahulu yang dijadikan acuan peneliti akan

diuraikan dalam tabel 2.1.

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti.

Judul Penelitian

Hasil Penelitiann

1. Arisanti &
Prihatiningsih
(2019).

Pengaruh Transaksi
Electronic Banking
Terhadap Fee Based
Income pada PT. Bank
CIMB Niaga, Tbk Periode
2014 - 2017.

Transaksi E-Banking (Go Mobile,
Rekening ponsel dan CIMB Clicks)
berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap fee based income.
Hal ini dapat dilihat pada hasil
pengujian hipotesis yang menolak HO
dan menerima Ha. Dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif yang
signifikan transaksi E-Banking
terhadap fee based income pada PT.
Bank CIMB Niaga, Thk.
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Ekono & Aditya
(2020).

Pengaruh Electronic
Money (E-Money),
Electronic Banking (E-
Banking), dan Branchless
Banking Terhadap
Profitabilitas Perbankan
Periode 2016- 2019.

1. Secara simultan, ketiganya
berpengaruh terhadap profitabilitas
perbankan atau yang diukur dengan
ROA.

2. Electronic Money yang diukur
dengan jumlah transaksi e-money
memiliki pengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap Profitabilitas
Perbankan.

3. Electronic Banking yang diukur
dengan jumlah transaksi mobile
banking memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Profitabilitas
Perbankan.

4. Branchless Banking yang diukur
dengan jumlah agen memiliki
pengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas perbankan.

Kristianti &
Tulenan (2021).

Dampak Financial
Technology Terhadap
Kinerja Keuangan
Perbankan.

Fintech dapat menjadi solusi atas
masalah yang dihadapi perbankan
seperti unbanked people serta sebagai
penunjang penetrasi keuangan.
Perkembangan startup fintech serta
penggunanya yang pesat membuat
perbankan khawatir fintech akan
merusak pasarnya. Sehingga, banyak
persepsi yang mengatakan posisi
bank akan tergerus atas hadirnya
startup fintech. Akan tetapi,
kehadiran fintech saat ini belum bisa
menggantikan posisi perbankan.

Kustina &
Sugiarto (2020).

Pengaruh Penerapan
Branchless Banking dan E-
Banking Terhadap Kinerja
Keuangan Sektor
Perbankan di Indonesia.

1. Branchless banking berpengaruh
tidak signifikan terhadap Kinerja
Keuangan Perbankan Indonesia yang
diukur dengan ROE.

2. Mobile banking berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan perbankan Indonesia yang
diukur dengan ROE.

Alfatihah &
Sundari (2021).

Pengaruh Transaksi
Perbankan Elektronik
(electronic banking)
Terhadap Kinerja
Keuangan Entitas Publik
Perbankan.

Berdasarkan pembahasan yang telah
dijabarkan, dapat disimpulkan bahwa
secara parsial, pemanfaatan teknologi
ATM berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja keuangan yang
diproksikan dengan ROI, sedangkan
pemanfaatan internet banking dan
mobile banking tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap ROI.
Kemudian, penelitian juga
menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi ATM, internet banking,
dan mobile banking secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap ROI.

Sudaryanti et al.
(2018).

Analisa Pengaruh mobile
banking Terhadap Kinerja
Perusahaan Sektor
Perbankan yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia.

Penggunaan mobile banking
berpengaruh negatif terhadap ROA
bank. Artinya penggunaan layanan
mobile banking pada bank akan
menurunkan ROA. Digunakan dua
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variabel kontrol untuk mengukur
kinerja bank yaitu ukuran perusahaan
(size) dan risiko kredit (NPL). Size
memberikan pengaruh positif
signifikan terhadap Kinerja
perbankan.

Margaretha
(2015).

Dampak Electronic
Banking Terhadap Kinerja
Perbankan Indonesia.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
menjelaskan bahwa

1. Bagi bank yang menggunakan
layanan internet banking maupun
bank yang tidak menggunakan
layanan internet banking memiliki
pengaruh terhadap Kinerja bank yang
bersangkutan.

2. Besarnya aset memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap
penggunaan internet banking.

3. Ada perbedaan kinerja antara bank
yang menggunakan internet banking
dengan bank yang tidak
menggunakan internet banking.

Moridu et al.,
(2020)

Pengaruh Digital Banking
Terhadap Nilai Perusahaan
Perbankan.

Peningkatan jumlah transaksi
keuangan dengan menggunakan
digital banking yaitu SMS banking,
mobile banking dan internet banking
secara parsial tidak berpengaruh
terhadap Nilai Perusahaan, hal ini di
mungkinkan karena adanya
ketidaknyamanan dan keraguan
nasabah dalam penggunaan digital
banking, sedangkan secara simultan
hasil penelitian ini menunjukan hasil
yang berpengaruh tidak signifikan,
artinya secara keseluruhan digital
banking berpengaruh walaupun tidak
signifikan terhadap laba PT. Bank
Negara Indonesia (Persero) Thk.

Onainor (2019).

Pengaruh Publikasi
Laporan Keuangan
Terhadap Reaksi Investor
(Studi kasus pada
Perusahaan Manufaktur
yang Terdaftar di BEI
Periode 2014-2015)

Tidak terdapat pengaruh publikasi
laporan keuangan terhadap rata—rata
volume perdagangan saham dan rata—
rata abnormal return.

10

Kemala & Ulupui
(2015).

Reaksi Pasar terhadap
publikasi Annual Report
Award.

Abnormal return sebelum dan setelah
publikasi ARA tidak berbeda secara
signifikan, yang mengindikasikan
bahwa tidak terdapat informasi yang
terkandung dalam peristiwa Annual
Report Award (ARA) 2012 dan
publikasi ARA 2012 tidak direspon
oleh pasar dengan tidak terdapat
perbedaan abnormal return yang
signifikan sebelum dan setelah
publikasi.

11

Dewi & Badera
(2016).

Reaksi Pasar Terhadap
Harga Saham Sebelum dan

Ada perubahan harga saham sebelum
dan setelah publikasi laporan audit
wajar tanpa pengecualian. Hal ini
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Setelah Publikasi Laporan | disebabkan adanya reaksi pasar
Keuangan Auditan. terhadap publikasi laporan audit
wajar tanpa pengecualian. Ada
Perubahan harga saham sebelum dan
setelah publikasi laporan audit wajar
dengan pengecualian. Hal ini
disebabkan adanya reaksi pasar
terhadap publikasi laporan audit
wajar dengan pengecualian.

2.6  Pengembangan Hipotesis

2.6.1 Pengaruh Transaksi Automatic Teller Machine (ATM) terhadap Fee
Based Income

Berdasarkan Teori Maslow dalam kebutuhan dan kepuasan, tingkat kepuasan
pelanggan, tergantung pada mutu suatu produk. Produk dapat dikatakan bermutu
jika produk tersebut dapat memenuhi kebutuhannya. Dalam perkembangan dan
kondisi saat ini, nasabah berusaha mendapatkan kepuasan dari produk dan jasa
perbankan yang dapat memenuhi kebutuhan akses selama 24 jam dimanapun dan
kapanpun sehingga berusaha untuk mendapatkan layanan ATM yang mudah

diakses.

Penelitian oleh Permadi (2017) mendapatkan bahwa transaksi dari Automatic Teller
Machine (ATM) berpengaruh secara signifikan terhadap fee based income dimana
perbankan yang tidak menggunakan ATM akan mendapatkan fee based income
yang negatif dan sebaliknya. Kemudian didukung oleh penelitian Gumilang & Azib
(2019) dan Arisanti & Prihatiningsih (2019) terjadi pengaruh yang signifikan antara
transaksi ATM terhadap fee based income tetapi hubungan tersebut berlawanan
parah, semakin tinggi nilai transaksi ATM maka semakin tinggi beban operasional

dan mengurangi fee based income.
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Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan, maka peneliti
merumuskan hipotesis sebagai berikut.
H1: Transaksi Automatic Teller Machine (ATM) berpengaruh positif terhadap

fee based income.

2.6.2 Pengaruh Transaksi Mobile Banking terhadap Fee Based Income

Berdasarkan Teori Kebutuhan dan Kepuasan, pada dasarnya kepuasan pelanggan
atau customer satisfaction dapat didefinisikan secara sederhana, yaitu suatu kondisi
dimana kebutuhan, keinginan dan harapan pelanggan dapat dipenuhi melalui
produk dan jasa yang dikonsumsi atau digunakan (Sumarwan, 2003). Dalam hal ini
penggunaan mobile banking diharapkan mampu memenuhi kebutuhan nasabah
akan kemudahan bertransaksi dimanapun dan kapanpun dengan media yang lebih

sederhana seperti dalam handphone.

Gumilang & Azib (2019), Kustina & Sugiarto (2020) menemukan bahwa ada nya
pengaruh yang signifikan antara nilai transaksi mobile banking terhadap fee based
income. Dalam Permadi (2017) juga ditemukan pengaruh mobile banking yang
signifikan terhadap variabel fee based income. Juga dalam Margaretha (2015)
didapatkan bahwa transaksi e-banking termasuk adanya mobile banking juga
berpengaruh sangat kuat dan searah (positif) antara transaksi terhadap fee based
income. Didapati bahwa nasabah yang melakukan transaksi mobile banking

menambah fee based income yang diperoleh oleh perbankan.

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan, makalah peneliti
merumuskan hipotesis menjadi berikut:

H2: Transaksi mobile banking berpengaruh positif terhadap fee based income.
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2.6.3 Pengaruh Transaksi Internet Banking terhadap Fee Based Income

Berdasarkan Teori Maslow dalam kebutuhan dan kepuasan, nasabah juga
berkewajiban memenuhi kebutuhan akan produk dan jasa serta kebutuhan akan
kenyamanan dalam menggunakan produk atau jasa sehingga ketika nasabah
memilih untuk bertransaksi menggunakan internet banking diharapkan akan

mendapatkan rasa kebutuhan dan keamanan akan produk tersebut.

Penelitian olen Permadi (2017), ditemukan bahwa internet banking memiliki
pengaruh yang positif signifikan terhadap fee based income. Penelitian tersebut
kemudian didukung oleh penelitian Arisanti & Prihatiningsih (2019) yang dimana
transaksi dari e-banking memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap fee
based income. Sehingga apabila nasabah bertransaksi melalui internet banking

menambah adanya fee based income yang didapatkan oleh perbankan.

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, peneliti
merumuskan hipotesis menjadi berikut:
H3: Transaksi internet banking berpengaruh positif terhadap fee based

income.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh bank umum yang terdaftar di
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selamat tahun 2019-2020. Teknik penentuan sampel
dilakukan dengan metode pengambilan sampel bertujuan (purposive sampling)
dengan kriteria yakni:

1. Perusahaan perbankan umum konvensional yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan pada tahun periode 2019-2020.

2. Bank yang mempublikasikan data variabel yang digunakan dalam penelitian
dalam laporan tahunan (annual report) pada tahun 2019-2020 yang dapat
diakses melalui situs OJK atau dari situs resmi perusahaan.

3. Perbankan yang menerapkan perbankan berbasis elektronik yang digunakan

dalam penelitian.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Pada penelitian ini digunakan jenis data sekunder yaitu data penelitian yang
didapatkan peneliti secara tidak langsung melalui media perantara yang umumnya
berwujud bukti catatan atau laporan historis yang telah tersusun yang
dipublikasikan perusahaan perbankan. Sumber data dalam penelitian ini adalah

laporan keuangan tahunan tahun 2019-2020 serta kebijakan akuntansi yang dapat
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diakses melalui website Otoritas Jasa Keuangan (OJK) atau dalam website

perusahaan perbankan tersebut.

3.3 Pengukuran Variabel dan Definisi Operasional

3.3.1 Operasional Variabel

Pada penelitian ini terdapat dua jenis variabel yaitu variabel independen yang terdiri
dari transaksi perbankan berbasis elektronik (e-banking) yang diukur dengan
Automatic Teller Machine (ATM), mobile banking dan internet banking.
Sedangkan untuk variabel dependen diukur dengan fee based income. Untuk
memberikan gambaran yang jelas dalam penelitian ini, maka operasional variabel
penelitian perlu didefinisikan terlebih dahulu. Definisi masing-masing variabel

sebagai berikut:

3.3.2 Variabel Independen

Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang dapat
mempengaruhi variabel lain dan sifatnya berdiri sendiri meliputi transaksi
perbankan berbasis digital yang diukur dengan menggunakan jumlah transaksi
ATM, jumlah transaksi mobile banking dan jumlah transaksi internet banking

perbankan yang dilihat dalam keuangan tahunan perbankan periode 2019-2020.

3.3.3 Variabel Dependen

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh beberapa variabel
lainnya dan sifatnya tidak dapat berdiri sendiri atau bebas meliputi nilai perusahaan.
Pada penelitian ini variabel independen diproksikan dengan kinerja perbankan yaitu

sebagai berikut:
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Fee Based Income

Fee based income yang merupakan pendapatan dari provisi fee, atau komisi yang
tidak diperoleh bank dari pendapatan bunga, termasuk juga pendapatan yang
diperoleh dari pemasaran produksi maupun transaksi jasa entitas perbankan serta
pendapatan operasional bebas bunga lainnya dalam satu tahun pada perusahaan
perbankan yang terdaftar dalam Otoritas Jasa Keuangan. Fee based income diukur
dengan jumlah perolehan fee based income yang diperoleh dalam laporan tahunan

bank antara tahun 2019 sampai dengan 2020.

3.4 Metode Analisis Data

3.4.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran tentang data yang diperoleh seperti nilai
rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum dan minimum untuk

memudahkan pembaca mengetahui nilai tersebut.

3.4.2 Uji Asumsi Klasik

Sebelum menguji hipotesis menggunakan model regresi, diperlukan uji asumsi
klasik untuk memastikan bahwa model telah memenuhi kriteria. Uji asumsi klasik
dilakukan untuk memastikan bahwa sampel terhindar dari gangguan normalitas,
multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Maka uji yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi,

dan uji heteroskedastisitas.
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3.4.2.1 Uji Normalitas

Untuk menentukan apakah data tersebut berdistribusi secara normal ataupun tidak
maka perlu dilakukan uji normalitas. Karena data yang n > 30 belum bisa dipastikan
berdistribusi normal sedangkan data yang n < 30 belum tentu tidak berdistribusi
normal maka perlu dilakukan suatu pembuktian dengan menggunakan statistik non-
parametrik melalui uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). Untuk kepentingan itu, peneliti
menetapkan hipotesis:

HO  : Data terdistribusi secara normal

Ha : Data tidak berdistribusi secara normal

Komputasi dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) menghasilkan

nilai signifikansi/probabilitas yang dijadikan dasar dalam pembuatan keputusan:

a.  Jikaa nilai signifikansi lebih besar dari 0.05: maka HO diterima. Artinya, data
berdistribusi normal.

b.  Jika nilai signifikansi kurangi dari < 0.05: maka HO ditolak. Artinya, data

tidak berdistribusi normal.

3.4.2.2 Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji keberadaan korelasi antara variabel
independen dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi di antara variabel independennya. Pengujian multikolinieritas dapat dilihat
dari nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Jika nilai tolerance < 0.01
atau sama dengan nilai VIF > 10 maka terdapat multikolinieritas yang tidak dapat
ditoleransi dan variabel tersebut harus dikeluarkan dari model regresi agar hasil

yang diperoleh tidak bias.
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3.4.2.3 Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi adalah sebuah analisis statistik yang dilakukan untuk mengetahui
adakah korelasi variabel yang ada di dalam model prediksi dengan perubahan
waktu. Uji autokorelasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada
tidaknya korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Munculnya autokorelasi disebabkan
observasi yang berurut sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Model regresi
akan dikatakan baik apabila bebas dari adanya autokorelasi (Ghozali, 2016).
Autokorelasi dapat dideteksi dengan menggunakan uji Durbin-Watson. Model
regresi dinyatakan bebas dari masalah autokorelasi apabila nilai uji statistik Durbin-
Watson ada di antara nilai DU dan 4 — DU. DU merupakan suatu nilai pembatasi

(batas bawah) yang diperoleh dari tabel distribusi Durbin-Watson.

3.4.2.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apakah ada ketidaksamaan varian
dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi linear. Uji ini memiliki
tujuan untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain dalam model regresi. Model regresi dapat
dikatakan homoskedastisitas apabila variansi dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, namun jika berbeda disebut heteroskedasitas. Model
regresi dikatakan baik apabila model regresi tersebut homoskedastisitas atau tidak

terjadi heteroskedastisitas.
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3.4.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari pemanfaatan
perbankan berbasis digital dengan indikator pengukuran berupa penerapan layanan
transaksi ATM, internet banking, atau mobile banking terhadap fee based income
dimana pada dasarnya variabel dependen tidak hanya dapat dipengaruhi oleh
variabel independen kuantitatif, tetapi juga dipengaruhi oleh variabel kualitatif.

Model persamaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Fee based income = f0 + B1ATM + [2MB + B3IB + e

Dimana:

Fee based income : Fee based income bank i tahun t

Bo -Konstanta

B1-4 : Koefisien R

ATM, MB, IB : Jumlah transaksi perbankan berbasis elektronik
e :error

3.4.4 Uji Hipotesis
1 Uji Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi (R?) pada dasarnya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menggambarkan variasi variabel dependen.
Koefisien determinasi memiliki nilai 0 dan 1. Nilai R? yang kecil akan
memperlihatkan kemampuan variabel independensi dalam menjelaskan
variabel-variabel sangat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang diperlukan untuk

memprediksi variabel dependen.
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Uji Goodness of Fit (Uji F)

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas

signifikan pada variabel terikat. Kriteria yang digunakan dalam uji F sebagai

berikut:

Berdasarkan nilai signifikansi

a. Jika nilai sig. < 0,05 maka H, diterima, terdapat pengaruh variabel
bebas (X) terhadap variabel terikat ()

b. Jika nilai sig. > 0,05 maka H, ditolak maka tidak ada pengaruh
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (YY)

Berdasarkan perbandingan nilai F hitung dengan F tabel

a. Jika nilai F hitung > F tabel, maka H, diterima, ada pengaruh
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat variabel (Y)

b. Jika nilai F hitung < F tabel, maka H, ditolak, terdapat tidak ada

pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat variabel ()

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji T)

Uji statistik t mampu memberikan petunjuk seberapa jauh dipengaruhi satu
variabel independensi secara individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Pengujian dilakukan menggunakan signif modal
intelectuance level 0.05 (a = 5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis
dilakukan dengan kriteria sebagai berikut:

Jika nilai signifikan t > 0.05, maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak
signifikan). Hal ini berarti bahwa secara parsial variabel independen
mungkin tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel

dependen.
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Jika nilai signifikan t < 0,05, maka hipotesis diterima (koefisien regresi
signifikan). Artinya, variabel independensi tersebut berpengaruh signifikan

terhadap variabel dependen.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Penelitian ini bermaksud untuk memberikan bukti empiris pengaruh transaksi
perbankan berbasis elektronik yang diproksikan dengan jumlah transaksi ATM,
mobile banking dan internet banking terhadap kinerja perbankan yang diproksikan
dengan fee based income pada perbankan umum konvensional yang terdaftar di
Otoritas Jasa Keuangan tahun 2019-2020. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:
1) Berdasarkan hasil uji dari hipotesis yang pertama, variabel ATM
berpengaruh signifikan terhadap fee based income. Artinya, H1 terdukung.
2) Berdasarkan hasil uji dari hipotesis yang kedua, variabel mobile banking
berpengaruh signifikan terhadap fee based income. Artinya, H2 terdukung.
3) Berdasarkan hasil uji dari hipotesis yang ketiga, variabel internet banking
tidak berpengaruh signifikan terhadap fee based income. Artinya, H3 tidak

terdukung.

5.2  Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dalam proses penelitian antara lain
sebagai berikut.

1) Penelitian ini menggunakan sampel yang sedikit dibandingkan dengan

populasi perbankan yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. Hal ini



2)

3)

5.3
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dikarenakan oleh masih ada perbankan yang belum menggunakan
perbankan berbasis elektronik serta tidak melaporkannya dalam laporan
tahunan sehingga hanya terdapat 36 perbankan sebagai sampel.

Penelitian ini hanya terbatas pada bank konvensional umum, sedangkan
terdapat beberapa jenis perbankan yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan.
Penelitian ini hanya mengukur dengan dua tahun penelitian saja dimana

akan lebih akurat ketika menggunakan tahun penelitian lebih panjang.

Saran

Agar penelitian lebih lanjut dapat lebih baik dari penelitian ini, maka peneliti

menambahkan saran yang dapat dikembangkan nantinya sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Peneliti berikutnya diharapkan dapat menambahkan variabel-variabel
relevan yang mendukung hasil penelitian terhadap kinerja perbankan.
Peneliti berikutnya perlu memperluas periode penelitian agar dapat
memberikan hasil penelitian yang lebih baik dan signifikan.

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan jumlah sampel yang berbeda atau
bahkan menggunakan seluruh bank yang ada di Indonesia termasuk BPR,
sehingga hasil yang didapat akan lebih mewakili keberadaan bank-bank di

Indonesia.

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan pengukuran variabel lain seperti

volume transaksi, jumlah unit ataupun jumlah nasabah dalam perbankan.
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